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W40 1nby snuinjes ydaso, 1011p3

“Ut quod apostoli docuerunt, et ipsa servavit antiquitas, nos quoque

custodiamus” (Apa yang diajarkan oleh para rasul, dan apa yang diamati
oleh zaman kuno itu sendiri, marilah kita berusaha juga untuk menjaganya).
Beragam tradisi diwariskan Gereja dan bertahan selama berabad-abad; danitu
merupakan kekayaan, sekaligus bagian penting dari identitas Gereja. Meskipun
kerap dinilai sebagai institusi yang usang-kolot, Gereja tidak patah arang.
Berabad-abad Gereja (berusaha tetap) menampilkan wajah yang relevan dan
aktual sesuai dengan konteks zaman, dalam segala proses jatuh-bangunnya.
Gereja menyadari diri sebagai institusi yang kadang keliru dan karenanya
Gereja berani mengoreksi dirinya. Gereja juga kerap dikatakan terlalu ‘suci’
karena hanya bersuara di altar, dan karenanya Gereja bergerak keluar untuk
menjumpai dunia, berani kotor dan memar demi menyembuhkan luka-luka
dunia. Gereja tetap garda terdepan yang memancarkan dan menyerukan
nada-nada harapan dan optimisime bagi masyarakat dunia.

ﬁ dagium abad IV dari Konsili Kartago (390) mengungkapkan demikian,
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Seri Teologi Driyarkara edisi ini, Merawat Tradisi - Menjaga Iman Menebar
Harapan, menawarkan beragam refleksi teologis terkait keberadaan tradisi
dalam Gereja dan relevansinya bagi dunia. Dua belas tulisan pada buku ini
memaparkan keberadaan dan peran tradisi sebagai bagian dari sensus fidei
gerejawi yang menebar harapan bagi keselamatan banyak orang. Para penulis,
—dengan beragam sudut ilmu yang digelutinya— mengetengahkan beberapa
tradisi gerejawi yang kiranya relevan bagi perjalanan Gereja, khususnya Gereja
Katolik Indonesia.
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PEMBARUAN GAYA PASTORAL
ALA PAUS FRANSISKUS

Yoseph Selvinus Agut OFM

Pengantar

aus Fransiskus membawa angin segar pembaruan
dalam Gereja. Setiap gesture, tindakan, dan kata-katanya

menunjuk arah gerak Gereja ke depan. Paus Fransiskus
disebut sebagai autentic leader, yang terlihat dalam berbagai
kebijakan dan perilaku kepemimpinannya. Hal tersebut tampak
dalam transparansi dan dialog dalam pengambilan keputusan,
kasih dan keterbukaan, dan persaudaraan universal.! Paus
Fransiskus memimpin sebagai seorang pastor dalam arti
sesungguhnya, yakni seorang gembala, yang memberi makan,
mendampingi, dan berjalan bersama kawanannya.

Dalam seluruh tindakannya, beliau menerjemahkan dengan
baik pesan utama Injil sebagai pesan belas kasihan. Bagi Paus
Fransiskus, "Belas kasihan itu seperti dialog antara kelemahan
kita dan kesabaran Allah; dialog yang kalau kita lakukan, akan
menganugerahi kita pengharapan? la menggunakan belas
kasihan (mercy) sebagai lensa hermeneutik untuk memandang
segala sesuatu’ Belas kasihan merupakan inti dari iman
Kristen, yang terungkap dengan sangat jelas melalui inkarnasi
dan misteri Paskah Yesus Kristus.

Dalam surat anjuran apostolik Evangelii Gaudium (Sukacita
Injil, 24 November 2013) Paus Fransiskus memberikan gambar-
an programatik pastoralnya. Dalam visinya yang luas dan isinya

167



yang kaya, ia memberikan sebuah wajah baru bagi perjalanan
misioner Gereja dan cara baru "menjadi Gereja”. Perjalanan
misioner dan cara baru tersebut tampak dalam pewartaan
dan kesaksian umat Kristiani yang lebih autentik mengenai
Injil. Visi pastoralnya tidak hanya terikat pada konteks internal
Gereja, tetapi juga dalam hubungannya dengan masyarakat
dan lingkungan sekitarnya. Demikian halnya melalui beragam
ucapannya, ia mengetuk hati yang mengeras dan budaya yang
telah menutup pintu untuk kembali berkumpul bersama demi ‘

membangun kesejahteraan bersama.

Dalam merencanakan semua itu, Paus Fransiskus tidak

berangkat dari sebuah titik nol. la setia pada garis-garis ke-
bijaksanaan Gereja yang bersumber pada Kitab Suci, Tradisi, dan
Magisterium. Demikian halnya dengan pengajaran pendahulunya.
Meskipun harus diakui, dalam beberapa kesempatan (dokumen
atau perkataannya), ia menambahkan dari budaya berbagai
bangsa atau pribadi-pribadi yang tidak terlalu dikenal masyarakat,

Tulisan ini merupakan sebuah studi kepustakaan atas
semangat pembaruan pastoral Paus Fransiskus. Akan dijabar-
kan model pembaruan yang ditawarkan Paus Fransiskus. Pem-
baruan yang dimaksud terkait cara pandang Paus Fransiskus
yang memberi, mengubah, dan menghiasi kehidupan meng-
gereja. Tulisan ini terdiri dari beberapa bagian. Pertama,
menjernihkan istilah doktrinal dan pastoral. Kedua, magisterium
pastoral Paus Fransiskus sebagai pembaruan gagasan Konsili
Vatikan II. Ketiga, model pembaruan dalam tindak pastoral
Fransiskus.

Menijernihkan Istilah: Doktrinal dan Pastoral

Tindak pastoral itu mencakup kuasa mengajar dalam Gereja,
yaitu memberi kita makan pikiran dengan doktrin yang sehat.
Selalu ada keterkaitan antara apa yang sifatnya doktrinal,
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sesuatu yang harus diajarkan, dan yang sifatnya pastoral sebuah
tindakan sebagai buah dari pengajaran tersebut. Sebuah tindak
pastoral merupakan interpretasi atas pengajaran doktrinal.
Sekaligus dapat terjadi sebaliknya (dan itu terjadi dalam
sejarah) bahwa doktrin-doktrin merupakan hasil refleksi atas
pengalaman iman umat.

Arti doktrin? Doktrin merupakan ajaran dari otoritas
Gereja dalam cakupan lebih luas. Doktrin mencakup semua
keyakinan Gereja yang diajarkan secara otoritatif, tetapi tidak
bersifat mutlak. Dalam sebuah doktrin terdapat elemen-elemen
kepercayaan yang dapat berubah (diperbarui) dari waktu ke
waktu dengan tetap mencerminkan dasar-dasar iman.

Ada perbedaan antara doktrin dan dogma. Dari sekian
banyak doktrin, terdapat doktrin yang termasuk dalam kategori
dogma. Dogma merupakan sebuah doktrin yang memuat
ajaran Gereja secara definitif tentang sebuah kebenaran wahyu
(verbum rememorativum), yang mengikat semua orang Kristen
secara total, sedemikian rupa, sehingga yang menyangkalnya
adalah heretik. Sambil perlu diingat bahwa dogma bukanlah
sebuah rumusan sekali jadi atau terbatas pada pada karya-
karya keselamatan pada masa lampau, melainkan sekaligus
mengungkapkan makna keselamatan yang aktual di sini dan
saat ini (verbum demonstrativum).* Dogma-dogma harus ditaati
dengan iman Ilahi dan Katolik oleh semua orang dalam Gereja.

Arti pastoral? Sementara berpastoral dipahami sebagai
aktivitas gerejawi yang bertujuan untuk membina perjumpaan
manusia dengan Sabda, yang menjelmakan Sabda dalam
konteks historis dan kultural tertentu. Aktivitas gerejawi yang
dimaksud adalah segala bentuk pelayanan yang dilakukan
oleh komunitas-komunitas atau umat beriman. Pelayanan
ini bertujuan menumbuhkan iman yang dewasa dalam diri
mereka, yaitu iman yang menjelma dalam kehidupan sehari-
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hari. Paolo Asolan mendefinisikan pastoral sebagai "pelbagai
tindakan komunitas gerejawi, segala bentuk tindakan dan
jenis pelayanan, tutur kata dan cara bersikap, serta setiap
perjumpaan, yang dijiwai oleh Roh Kudus, untuk menggenapkan
rencana keselamatan Allah pada manusia dan sejarah dalam
waktu yang tepat, dengan mengacu pada situasi kehidupan
yang konkret.” Pertanyaan utama dalam berpastoral adalah
”Apa yang harus Gereja lakukan, di sini dan sekarang?”®

Yang doktrinal dan pastoral sering kali dipertentangkan
dan ketegangan itu pasti selalu ada. Dikatakan bahwa yang
pastoral mengabaikan apa yang sudah diajarkan; dan yang
doktrinal menjadi mati dalam untaian kata-kata. Memahami
keduanya sebagai bertentangan merupakan sebuah kekeliruan.
Ada dua alasan: tidak sungguh memahami doktrin dalam arti
yang ketat dan salah mengartikan hubungan antara dogma dan
praktik pastoralnya (interpretasi atas dogma).° Semua dokumen
Gereja pada prinsipnya adalah dokumen bersifat doktrinal
karena berisi pengajaran, sekaligus bersifat pastoral karena
berisi ajakan bagi umat untuk melakukan apa yang diajarkan
dalam kehidupan sehari-hari. Tidak ada ketegangan antara
ortodoksi doktrinal dan kepekaan pastoral. Justru sebaliknya,
yang terakhir membutuhkan dan mengandaikan yang pertama.

Lebih lanjut, semua dokumen bersifat doktrinal karena
ia merupakan ajaran resmi Gereja. Banyak doktrin Gereja
yang muncul dari situasi pastoral yang konkret. Seperti yang
ditegaskan oleh Konsili Vatikan Il dan Paus Fransiskus, doktrin
dapat ditafsirkan dan diterapkan dengan benar hanya jika
dipertimbangkan dalam terang pesan dasar Kristiani, yaitu
kasih, keadilan, dan belas kasihan.” Ajaran Gereja, baik doktrinal
maupun pastoral, bukanlah sebuah pemaksaan yang melanggar
kebebasan; juga bukan sebuah beban tanpa belas kasihan yang
dibebankan kepada mereka yang lemah.
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Magisterium Pastoral:
Dari Yohanes XXIlll ke Paus Fransiskus

Dalam pidato pembukaan Konsili Vatikan I, Gaudet Mater
Ecclesia, Paus Yohanes XXIII menegaskan Kkesetiaan Gereja
pada warisan doktrinalnya. Sekaligus ia menegaskan bahwa
kesetiaan doktrinal lebih dari sekadar pengulangan rumus-
rumus doktrinal. Ia berharap ajaran Gereja itu menjangkau
semua orang sembari "agar Gereja tidak memalingkanpan-
dangannya dari warisan suci kebenaran yang telah diterima,
dan pada waktu yang sama perlu juga melihat masa kini, yang
telah membawa situasi-situasi baru, cara-cara hidup yang baru,
serta membuka jalan baru bagi kerasulan Katolik.”® Karena itu,
menurutnya, metode yang digunakan untuk menjelaskan dan
memperdalam doktrin pada zaman ini bersifat pastoral.

Seruan provokatif ini mengajak peserta konsili untuk
memahami tradisi dan doktrin dengan cara pandang baru.
Kesadaran yang harus selalu ada bahwa doktrin berakar pada
konteks historis tertentu dan perlu dipelajari dengan cara dan
metode yang baru karena ia akan memasuki sebuah konteks
yang baru pula. Makna autentik dari sebuah doktrin hanya
dapat dipahami dengan mempertimbangkan konteks di mana
ajaran doktrin itu pertama kali muncul, dan konteks pastoral
di mana ajaran tersebut diterapkan. Dalam bahasa yang lebih
sederhana, teks yang dihasilkan pada waktu lampau, mendapat
penegasan kembali pada waktu sekarang.

Paus Yohanes XXIII percaya bahwa Gereja harus selalu
terbuka. Terbuka pula terhadap kemungkinan bahwa sebuah
doktrin mungkin perlu dirumuskan kembali dengan cara-
cara yang lebih baru. Cara baru yang dimaksudkan adalah
menerjemahkan makna doktrin dengan mendalam agar lebih
dapat diterima bagi masyarakat modern. Sebagai bentuk
imperasi pada peserta konsili, Paus Yohanes XXIII meminta
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Bahasa yang digunakan Paus Fransiskus terkait isu-
isu kontroversial sangat bersifat pastoral. la menghindari
‘anathema’, tetapi menekankan dialog yang jujur tentang
ketidaksepakatan yang terjadi. Pada masa kepausannya, banyak
kaum konservatif yang khawatir bahwa Paus ini bertekad untuk
mengubah doktrin Gereja. Mereka bertanya tentang apakah
Paus Fransiskus setuju dengan doktrin "X’ atau ingin mengubah
doktrin 'Y’ Jika dicermati, Paus Fransiskus sebenarnya ingin
menempatkan doktrin dalam kehidupan Gereja dan bagaimana
ia memberlakukan otoritas pengajaran yang dinamis dan
pastoral yang sesuai dengan situasi zaman ini.

Intinya, sebuah Magisterium pastoral tidak mengklaim
memiliki semua jawaban dan juga tidak memberikan solusi
yang pasti untuk setiap masalah yang kontroversial. Sebuah
Magisterium yang bersifat pastoral memiliki karakter normatif
sebagai bentuk pengajaran Gereja. Namun, ia tetap terbuka
pada kemungkinan untuk mendapatkan wawasan lebih

lanjut dan lebih baru. Dengan demikian, kita dapat berefleksi: .

Manakah yang lebih penting, seorang Paus untuk bertindak
tegas dalam mengubah suatu ajaran Gereja? Atau dengan
hati-hati menumbuhkan suasana gerejawi dan membiarkan
pertanyaan-pertanyaan berkembang untuk didialogkan dengan
berani dengan wawasan baru yang kontekstual? Tentunya
dengan menyadari kehadiran Roh Kudus melalui proses
diskresi bersama seluruh umat Allah.
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Penutup

Paus Fransiskus membawa angin segar pembaruan bagi Gereja.
Kejutan-kejutan yang ditampilkannya, baik melalui kata-
kata (dokumen kepausan), khotbah, maupun gesture serta
pola kepemimpinan, memberikan warna yang menarik bagi
perjalanan Gereja pada masa kini. Tidak dapat disangkal, dalam
dan melalui dirinya, Gereja kembali 'dikenal’ dunia sebagai
penjaga iman dan moral yang sejati. Semua aspek kehidupan
diamati dan setiap pojok dunia juga dalam kerentanannya
dikunjungi. Ia hadir dalam keberpihakan yang jelas, yakni bagi
mereka yang rentan, miskin, terabaikan, dan terpinggirkan.

Paus Fransiskus melalui gaya pastoralnya menyapa setiap
orang dengan sapaan seorang 'pastor’ (gembala) yang sungguh
mengenal domba-dombanya. Paus Fransiskus memberikan
harapan bagi banyak orang yang mendambakan perubahan
yang lebih radikal dalam Gereja. Baginya, para pemimpin
Gereja harus setia pada warisan doktrin, sekaligus melayani
warisan tersebut dengan sebaik-baiknya. Bentuknya bukan
dengan menggunakan doktrin Gereja sebagai sebuah tongkat
yang ditunjuk dari singgasana, melainkan berani untuk
meninggalkan tempat yang merasa aman dan nyaman, dan
berpindah dari pusat ke pinggiran eksistensi manusia.

Ketika para pemimpin pastoral kita menjadi terbiasa
bertemu dengan orang-orang "di jalanan”, mendengarkan
keprihatinan mereka, dan merawat luka-luka mereka, mereka
akan mengerti arti doktrin yang sesungguhnya; yakni doktrin
Gereja dapat digunakan atau direvisi dengan cara terbaik
untuk menyatakan belas kasihan Allah yang berlimpah dan
solidaritas dengan orang miskin dan penderitaan. Seperti itulah
Magisterium yang sesungguhnya: Ia adalah doktrin dalam
pemahaman, tetapi bersifat pastoral dalam penerapannya.
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tujuh karakter dasar, sekaligus tujuan, dari setiap dokumen yang disusun Paus Fransiskus.

7 Komisi Teologi Internasional menjelaskan demikian: "Sinode adalah kata kuno dan luhur
dalam Tradisi Gereja, yang artinya mengacu pada tema terdalam dari Wahyu. Terdiri dari
kata depan ouv (dengan) dan kata benda 656¢ (jalan), ini menunjukkan jalan yang dilalui
Umat Allah bersama-sama. Sama halnya, ini merujuk pada Tuhan Yesus, yang menampilkan
diri-Nya sebagai “jalan, kebenaran, dan hidup” (Yoh. 14:6), dan pada fakta bahwa orang-
orang Kristen, para pengikut-Nya, pada mulanya disebut "pengikut Jalan” ( lih Kis 9,2;
19,9.23; 22,4; 24,14.22)." bdk. https://www.vatican.va/roman_curia/congregations/cfaith/
cti_documents/rc_cti_20180302_sinodalita_en.html.

'8 Bdk. Galillardetz menyebut bahwa pidato ini menjadi salah satu pidatonya yang terpenting
pada masa pontifikat Paus Fransiskus karena menegaskan prinsip sekaligus metode
perjalanan Gereja dalam masa mendatang. https:/iwww.vatican.va/content/francesco/
en/speeches/2015/october/documents/papa-francesco_20151017_50- anniversario-sinodo.
html.

18 Pada 2021-2024, Paus Fransiskus kembali memanggil Sinode Para Uskup dengan sebuah
cara baru, yakni dengan mulai mendengar dari umat beriman pada lingkup paling kecil. Tema
yang diusung pada sinode ini adalah Menuju Gereja Sinodal: Persekutuan, Partisipasi,
dan Misi. Proses sinode dimulai dari lingkup paling kecil, dimulai dari lingkungan terkecil
di paroki kemudian dirangkum dalam sinode keuskupan, hingga sampai ke tingkat Sinode
Para Uskup di Vatikan.

2 hitps://www.vatican.va/content/francesco/en/speeches/2014/december/documents/papa-
francesco_20141222_curia-romana.html.

21 Kedua tantangan ini disampaikan Paus Fransiskus dalam pertemuan dengan perwakilan
keuskupan se-ltalia dalam rangka Sinode; https://www.vatican.va/content/francesco/en/
speeches/2023/may/documents/20230525- incontro-cei.html.
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